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KEPUTUSAN MENTERI P-ERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 1085/Kpts/SR.120/10/2014

TENTANG

PELEPASAN KEMIRI .SUNP.N POPULASI CIGEMPOL SEBAGAI! VARIETAS
UNGGUL DENGAN NAMA KERMINDO 2

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA -ESA
MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA,

Menirabang : a. bahwa dalam rangka usaha meningkatkan produksi dan
mutu kemiri sunan, varietas unggul mempunyai peranarn
penting;

b. bahwa tanaman kemiri sunan populasi Cigempol dengan
nama Kermindo 2 mempunyai keunggulan dalam hal
produksi biji kering per pchoen per tahun dan potensi
biodiesel; '

c. bahwa  berdasarkan  pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu untuk
melepas Kemiri Sunan Populasi Cigempol! dengan nama
Kermindo 2 sebagai varictas unggul;

Mengingat @ 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem
Budidaye Tenaman (Lembaran Negara Repuslik Indonesia
Tehun 1992 Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3478);

2. Undang-Undang Nomor 29 Tehun 2000 tentang
Perlindungan Varietas Tandaman {Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 2%, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor <043}

3. Undang-Undang Nomor 18 . Tahun 2004 tentang
Perkebunan (Leimbaran Negara Repubhk Inc onesia Tahun

2004 ‘Nomor 85, Tambahan Lembaran Negare Republilc
- Indonesia Nomor 4411);

4. Peraturan Pemerintah Neomor 44 Tahun 1995 tentang
Perbenihan Tanaman = {Lembaran Negera Republik
Indonesia Tahun 1995 Nomor 85, Tambahan Lembaran
Negara Republik-Indonesia Momor 3616});

5. Keputusan Presiden Nomor 2‘7 Tahun 1971 tentang
Badan Benih Nasional;

6, Keputiiran Deanid-—
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Memerlhiatikan

Menetapkan
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KEDUA.

KETIGA

8. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2(10 tentang
Kedudulkan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara serte
Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon 1
Kementerian Negara;

-9. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 461/ Kpts /Org/il/
1671 tentang Kelengkdpan Susunan Organisasi, Perincian
Tugas dan Tata Kerja Badan Benih Nasional;

10. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 311/Kpts/
PD.310/9/2006 tentang Komoditi Binaar Direktorat
Jenderal Perkebunan, Direktorat Jenderzl Tanaman
Pangan dan Direktorat Jenderal Hortikultura juncto
Keputusan  Menteri  Pertanian Nomor 3599/Kpts/
PD.310/10/2009 tentang Perubahan Iamp1ran I
Keputusan Menteri Pertanian Nomor °~ 511/Kpts/
PD,310/9/2006 tentang Komoditi Binaar. Direktorat
Jenderal Tanaman Pangan dan Direktorat Jenderal
Hortikultura;

11. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 1014/Kpts/
OT.160/7/2008 tentang Susunan Pimpinan dan
Keanggotaan Badan Benih Nasional,;

12. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 61/Permentan
/OT.140/8/2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Kementerian Pertanian;

13. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 61 /Pcrmcntan/
OT.140/10/2011 tentang Pengujian, Penilaian, Pelepasan

dan Penarikan Varietas (Berita Negara Tahun 2011 Nomor
623);

14. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 4472/ Kpts/OT. 160/
7/2013 tentang Tim Penilai dan Pelepas Varietas

Tanaman Pangan, Perkebunan dan Tanzman Pakan
Ternak;

15, Peraturan Menteri Pertanian Nomor 02/Permentan/
SR.120/1/2014 tentang Produksi, Sertifikasi, dan

Peredaran Benih Bina (Berita '\Iegara Tahun 2014 Nomor
54);

Surat Wakil Ketua Il Badan Benih Nasional Noraor 1S/BIBN--
11/09/2014 tanggal 16 September 2014;

' MEMUTUSKAN;

Melepas Kemiri Sunan Populasi Cigempol Varietas Kerminde 2
sebagal varietas unggul.

:. Deskripsi Kemiri Sunan Populasi Cigempol Varietas

Kermindo 2 sebagaimana dirnaksud dalam diktum KESATU
tercantum dalam Lampiran | yang merupakan bagian tidak

. tcrpxaahkan dari chutusan ini.
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KEEMPAT + Keputusan ini mulai berfaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 16 Oktober 2014

MENTERI PERTANIAN

Salinan Keputusan ini disarnpaikan Kepada R

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian;

Meateri Dalam Negeri;

Meateri Perindustrian;

Meateri Perdagangan;

Meateri Negara Riset dan TeknoIOgl,

Kepala Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi;

Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia; :

, Direktur Jenderal Pendidikan nggx, Kementerian Pendidikan dan

Kehudayaan; o

9. Ketua Badan Benih Nasional;

10. Pimipinan Unit Kerja Eselon | di Lingkungan Kementerian Pertenian;

11, Gubernur di seluruh Indonesia;

12, Bupati Kabupaten Garut;

13. Kepala Dinas yang membidangi perkebunan di seluruh Indonesia;

14, Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan;

15, Kepala Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan
(BEPPTP} Surabaya,;

16. Kepala Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Pcrkebunan
{BEPPTP) Medan;

17. Kepala Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan
(BE'PPTP) Ambon. '
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U\MPIRAN I KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR
TANGGAL

1085/Kpts/SR. 120/10/2014
16 Dktober 2014

DESKRIPSI KEMIRI SUNAN POPULASI] CIGEMPOL
VARIETAS KERMINDO 9

Asal calon varietas
Narna asal

Narna yang diusulkan
Umur pohon

Tinzgl pohon (m)

Batang

Lingkar batang {cm)
Berituk batang
Permukaan kulit batang
Warna kulit batang

Tajak -

Berntuk tajuk

Letar tajuk U-S {(m)
Letar tgjuk T-B (m)

Cabang
‘Berituk percabangan

Daun

" Berntuk daun

Warna daun
Warna pucuk daun

- Tekstur daun

Pertulangan daun
Paryjang daun (cm)
Letar daun (cm)

- Panjang tangkai daun (cm)

Ujung daun
Dajzing daun

Buaga
Periode pembungaan .

‘Mcekar bunga

Panjang Infloresensia {cm)

Total bunga/infloresensia

Junlah bunga betina/infloresensia
Jumnlah bunga jantan/infloresensia
Junlah bunes

Cinunuk, Garut.
Populasi Cigempol.
Kermindo 2.

60 ~ 70 tahun.
12,07£1,16.

155,17+23,37.
Silindris berlekuk.
Kasar.

Abu-abu kehitamen.

Oblate (menyerupai payung).
3,400,38.
12,82+1,23.

Agak tegak-horizontal.

Cordata.

Hijau.

Merah kecokelatan.

Halus (glaben.

Menyirip,

15,42%2,50,

14,2222,46,

14,75£2,69.

Meruncing (acuminatus}.
Sepertl kertas (papyraceus).

Mei-Agustus.

Bunga betina 1nckar lebih ewal,
dibanding - bunga jantan . - atau
hcrmaphrod1te dengan selisih 1-2
hari.

7,9212,61,

37,19+18,25.

8,07+3,41,

7,78£3,66.
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Warna mahkota bunga hermaphrodite
Bentuk bunga betina _
Bentuk bunga jantan

Bentuk bunga hermaphrodite

~ Buah

Wazna kulit buah
Warna daging buah
Bentuk buah

Bobot buah (g)
Bobot kulit buah {g)

Biji

Warna tempurung biji

Jumnilah biji per buah

Rat.o panjang biji/lebar biji

Tebal biji (cm)

Botot biji/butir (g)

Bentuk biji -

Produksi biji kering/pohon/tahun (kg

Kerael .
Warna kernel
Botot kernel/butir (g}

Sifat fisikokimia minyak kasar
Rendemen minyak (%)

Bilangan asam {mg KOH/g)
Bilangan penyabunan (mg KOH/g)
Bilengan iod (%)

Viskositas (mm?2/s (c5t))

Dersitas (g/})

Rendemen biodiesel (%)

Potensi biodiesel (kg/pohon/thn)

Ketahanan
peniyakit

« Terhadap hama daun (ulat kantung)
- Penyakit/tumbuhan pengganggu

terhadap hama

Sistem perbanyakan
Beniih kebun induk
Kebun produksi

Dag¢rakh pcngcmb’angt.an'

Pereliti

dan

Putih keunguan.
Jorong.
Jorong.
Jorong.

Hijau.
Putih.
Conical.
74,43%7,11.
55,96+5,99.

Cokelat kehitaman.
3,00x0,53.
1,05£0,04.
1,9610,14.
7,46+1,01.

Bulat.

133,80+4,85.

Kren:.
4,06%0,50.

49,17.
3,06-3,93.
172,77-181,23.
123,70-127,40.
109,12-111,23,
0,540-0,943.
86,52,

31,00.

Toleran.
Toleran.

Grafting.

Biji asal kebun induk.

. Daereh dengan ketinggian 400 -

500 m dpl, tipe iklim C (Schmidt &
Ferguson).

Syafaruddin,M. Syakir, Joko Pitong,
Mastur, Agus Wahyudi, Dibyo
Pranowo, Handi Supriadi, Maman
Herman, Suman-o, R.R. Sri Hartati.
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Pemilik varietas

Pemerintah Daerah
Garut.

Kabupaten
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LAMPIRAN I KEPUTUSAN MENTERi PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : 1085/Kpra/SK. 120/10/2014 .

TANGGAL : 16 Oktober 2014 .

‘VATERI GENETIK DAN LOKASI KEMIR!I SUNAN POPULASI (‘IGEMPOL
ARIETAS KERMINDO 2
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